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Dalam Putusan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang Nomor: 439/Pdt.Sus-PKPU/2020/PN Niaga Jkt.
Pst tertanggal 09 Februari 2021 (Putusan PKPU), melalui dalil Tanggapan dari Termohon PT. Asuransi Jiwa
Adisarana Wanaartha (Wanaartha Life) yang menyatakan bahwa terjadi kondisi force majeure akibat
penyitaan yang dilakukan oleh pihak Kejaksaan Agung sehingga menimbulkan konflik yang terkesan tidak
acuh terhadap kewajibannya sebagal perusahaan asuransi yang menanggung pertanggungan asuransi kepada
nasabahnya dengan alasan adanya keadaan memaksa atau force majeure akibat penyitaan SRE milik
Wanaartha Life oleh Kegaksaan Republik Indonesia untuk pembuktian dalam perkara Tindak Pidana
Korupsi Nomor: 29/Pid.Sus-TPK/ 2020/PN.Jkt.Pst tertanggal 23 Oktober 2020 dengan Terdakwa Benny
Tjokrosaputro (Putusan Tipikor). Diketahui hal tersebut diawali dengan permasalahan hukum antara
Wanaartha Life dengan Benny Tjokrosaputro sebagai pemilik PT. Hanson International Tbk (Hanson), yang
dimana Wanaartha Life melakukan transaksi jual-beli saham Hanson sebesar Rp45.000.000.000.- (Empat
Puluh Lima Miliar Rupiah) sebanyak 2.277.221.900 lembar saham atau sekitar 2 % (dua persen) komposisi
kepemilikan saham Hanson. Transaks jual-beli saham tersebut dilakukan menggunakan dana polis asurans
nasabahnya, hal ini dilakukan untuk mencari return kepada nasabahnya sebagaimana fungsi dan tujuan dari
produk asuransi Unit Link. Dalam Putusan Tipikor, sebelum adanya transaksi jual-beli saham telah
dilakukan Nominee Arrangement antara Benny Tjokrosaputro dan menunjuk Wanaartha Life sebagai
pembeli saham, praktik tersebut dilarang untuk dilakukan dalam hukum positif Indonesia, dikarenakan
pembelian saham hanya mengenal praktik jual-beli saham atas nama (aan opname) bukanlah saham atas
tunjuk (aan toonder). Sehingga dalam thesisini, dapat disimpulkan bahwa tindakan Wanaartha Life telah
diawali dengan itikad buruk (bad faith) yang mengakibatkan gagal bayarnya Wanaartha Life terhadap
nasabahnya.

...... The court’ s decision Number: 439 .Sus-PKPU/2020/PN Niaga Jkt. Pst dated 09 February 2021 (PKPU
Decision) has been used to delay alegal obligation to pay consumers by PT. Adisarana Wanaartha Life
Insurance (Wanaartha Life) by arguing that the confiscation of its securities sub-accounts ("SRE") asthe
subject of the Corruption Crime case Number: 29/Pid.Sus-TPK/ 2020/PN.Jkt.Pst dated October 23, 2020
with the Defendant Benny Tjokrosaputro (Corruption Verdict) creates compelling circumstances namely
force majeures. The case began with legal dispute between Wanaartha Life and Benny Tjokrosaputro as the
owner of PT. Hanson International Thk (Hanson), in which Wanaartha Life made transactions for buying
and selling Hanson shares of Rp45,000,000,000.- (Forty Five Billion Rupiah) totaling 2,277,221,900 shares
or approximately 2% (two percent) of the composition of Hanson's share ownership. The share buying and
selling transactions are carried out using the customer's insurance policy funds, thisis to seek returnsto the
customers according to the function and purpose of the Unit Link insurance product. In the Corruption
Judgment as concerned, prior to the sale and purchase of shares, there was an agreement on a share upon
appointment between a Nominee Arrangement between Benny Tjokrosaputro and appointed Wanaartha Life
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as the purchaser of shares. This practice is prohibited under the Indonesian positive law, because the
purchase of shares only recognizes the practice of buying and selling shares on behalf (aanopname) is not a
share upon appointment (aan toonder). Hence, this thesis argued that Wanaartha Life's actions started with
bad faith which resulted in Wanaartha Life's failure to pay its customers.



